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Abstract. Aren (Arenga pinnata Merr.) is a biological resource that is thought to have antioxidant abilities and 
is easily found in all regions of Indonesia. The stem is used for traditional medicine to relieve itching and scars 
on the skin. The aim of this study was to find out whether palm frond extract (Arenga pinnata Merr.) can be 
formulated into a cream and has good quality. The research method used is experimental in nature by formulating 
the extract into three formulations namely extract concentrations of 1%, 2%, 3%. Data analysis was carried out 
using qualitative analysis including organoleptic tests, homogeneity tests, and quantitative analysis including pH 
tests, spreadability tests, adhesion tests, viscosity and using One Away ANOVA statistics. The results of the 
analysis showed that there was no significant difference in the concentration of palm frond cream on pH with a 
sig. value of 0.279 (sig. > 0.05), adhesion of 0.544 (sig. > 0.05) and viscosity that met the standard of good cream 
viscosity, namely between (2000 - 50000 cps). Analysis of the research data shows that the three variations of the 
extract can be formulated in cream preparations and have standard quality cream preparations that meet the 
requirements, there is no effect of variations in the concentration of palm fronds extract. The test results of the 
antioxidant activity of palm tree fronds that have been carried out show that in Formulas I, II, and III the IC50 
values were 8.88 µg/mL, 9.89 µg/mL, 6.83 µg/mL and vitamin C had a IC50 of 0.726 µg/mL. The best antioxidant 
content was found in formulation III with an IC50 value of 6.83 µg/mL. 

Keywords : Cream, Palm Tree Midrib, Antioxidant. 
 
Abstrak. Aren (Arenga pinnata Merr.) adalah sumber daya hayati yang diduga mempunyai kemampuan 
antioksidan serta mudah ditemukan di seluruh wilayah Indonesia. pelepahnya digunakan untuk obat tradisional 
penghilang gatal dan bekas luka pada kulit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Ekstrak Pelepah 
Aren (Arenga pinnata Merr.) dapat diformulasikan dalam sediaan krim dan memiliki kualitas yang baik. Metode 
penelitian yang digunakan bersifat eksperimental dengan cara memformulasikan ekstrak ke dalam tiga formulasi 
yaitu konsentrasi ekstrak 1`%, 2%, 3%. Analisis data dilakukan dengan menggunkan analisis kualitatif meliputi 
uji organoleptik, uji homogenitas,  dan analisis kuantitatif meliputi uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat,viskositas 
dan menggunakan statistik One Away ANOVA. Hasil analisis menunjukan bahwa perbedaan konsentrasi krim 
pelepah aren tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pH dengan nilai sig 0,279 (sig. >0,05), daya lekat 
0,544 (sig. >0,05) dan viskositas memenuhi standar viskositas krim yang baik yaitu antara (2000 - 50000 cps). 
Analisis data hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga variasi ekstrak dapat diformulasikan dalam sediaan krim 
dan memiliki standar kualitas sediaan krim yang memenuhi syarat, tidak terdapat pengaruh variasi konsentrasi 
Ekstrak Pelepah Aren. Hasil uji aktivitas antioksidan pelepah pohon aren yang telah dilakukan, menunjukkan 
bahwa pada Formula I, II, dan III diperoleh nilai IC50 sebesar 8,88 µg/mL, 9,89 µg/mL, 6,83 µg/mL dan vitamin 
C memiliki nilai IC50 sebesar 0,726 µg/mL. Kandungan antioksidan terbaik terdapat pada formulasi III dengan 
nilai IC50 6,83 µg/mL. 
 
Kata kunci: Krim, Pelepah Pohon Palem, Antioksidan. 
 
 
LATAR BELAKANG 

Arenga pinnata Merr., sering disebut Aren, merupakan sumber daya tumbuhan yang 

tersebar luas di seluruh wilayah Indonesia. Dikatakan memiliki sifat antioksidan. Pemanfaatan 
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tanaman ini oleh masyarakat sangat luas, karena tepung yang berasal dari pelepahnya 

digunakan sebagai obat tradisional untuk mengurangi iritasi kulit dan bekas luka. Khususnya, 

tepung yang diperoleh dari daun tanaman ini mengandung tanin, yang diklasifikasikan sebagai 

metabolit sekunder. Bahan kimia tersebut termasuk dalam kategori senyawa polifenol yang 

memiliki kemampuan untuk berfungsi sebagai antioksidan (Mokoginta, 2014). 

Tubuh manusia membutuhkan antioksidan untuk melawan efek buruk radikal bebas, 

yang dapat menghambat berfungsinya berbagai jaringan tubuh, sel, DNA, dan enzim. 

Antioksidan memiliki kemampuan untuk memitigasi keberadaan radikal bebas melalui proses 

donasi atom hidrogen, sehingga memfasilitasi konversi radikal bebas menjadi entitas non-

radikal. Pilihan gaya hidup yang tidak sehat, seperti konsumsi makanan cepat saji, minuman 

beralkohol, merokok, dan paparan bahan kimia beracun dan radiasi UV, dapat menyebabkan 

peningkatan jumlah radikal bebas (Oktavia & Wungkana, 2018). 

Secara umum, antioksidan alami sering disukai oleh populasi umum karena 

aksesibilitasnya dan insiden efek samping yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan 

antioksidan sintetik. Tumbuhan dapat berfungsi sebagai sumber antioksidan alami ketika 

memiliki bahan kimia, seperti flavonoid dan fenolat, yang menunjukkan kemampuan untuk 

menetralkan radikal bebas. Pelepah tanaman aren merupakan pilihan yang layak untuk 

dimanfaatkan sebagai antioksidan alami (Mokoginta, 2014). 

Pelepah aren memiliki beberapa metabolit sekunder, seperti flavonoid, polifenol, tanin, 

saponin, kuinon, alkaloid, monoterpen, dan seskuiterpen, yang menunjukkan sifat antibakteri 

yang mungkin berkontribusi pada pengobatan jerawat. Tanin adalah kategori bahan kimia 

polifenol yang memiliki kemampuan untuk berfungsi sebagai antioksidan yang melekat. 

Potensi pemanfaatan daun palem sebagai elemen kosmetik untuk memutihkan kulit dan tujuan 

anti-jerawat, karena banyaknya antioksidan alami, dapat diterapkan secara efektif pada tingkat 

industri kontemporer. Pendekatan ini berpotensi meningkatkan kemampuan lokal masyarakat 

Indonesia dan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan petani aren (Oktavia & 

Wungkana, 2018). 

Krim adalah produk yang sering digunakan dalam formulasi obat topikal. Krim adalah 

jenis formulasi padat yang dirancang untuk aplikasi topikal pada kulit yang terkena. Krim 

adalah salah satu jenis formulasi farmasi semi padat yang terdiri dari emulsi kental yang 

mengandung minimal 60% air. Hal ini terutama dirancang untuk aplikasi eksternal (Sharon et 

al., 2013). 
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Oleh karena itu perlu suatu solusi yang dapat menjadi terobosan terbaru, maka dalam 

rangka peningkatan pemanfaatan pelepah aren dalam bidang kosmetik, peneliti ingin membuat 

sediaan krim ekstrak pelepah aren yang berkhasiat sebagai antioksidan bagi kulit. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Tanaman Pohon Aren 

Aren merupakan salah satu jenis tumbuhan yang terdapat di Indonesia yang mempunyai 

arti penting biologis dan dimanfaatkan secara luas. Pelepah aren kaya akan antioksidan dan 

mudah didapat. Secara tradisional, tepung pelepah aren telah digunakan untuk menghilangkan 

bekas luka, menghilangkan gatal, dan abu yang berasal dari pelepah digunakan sebagai agen 

kosmetik. Kehadiran tanin, sejenis komponen polifenol, dalam tepung pelepah aren 

menganugerahkannya dengan metabolit sekunder yang menunjukkan sifat antioksidan alami 

(Mokoginta, 2014). 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah eksperimental, yang melibatkan formulasi 

ekstrak menjadi tiga konsentrasi yang berbeda: 1%, 2%, dan 3%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Organoleptis 

Formula 
Organoleptik 
Bentuk Bau Warna 

F1 Semi Solid Khas Putih Kecoklatan 
F2 Semi Solid Khas Putih Kecoklatan 
F3 Semi Solid Khas Kecoklatan 

*Keterangan : F1 = Formulasi 1 ekstrak pelepah aren 1% ; F2 = Formulasi 2 ekstrak pelepah 

aren 2% ; F3 = Formulasi 3 ekstrak pelepah aren 3% 

Hasil pengamatan organoleptik sediaan krim F1 memiliki bentuk semi solid, memiliki 

warna putih kecoklatan dan memiliki bau khas pelepah aren. Pada sediaan krim F2 memiliki 

bentuk semi solid, memiliki warna putih kecoklatan dan memiliki bau khas pelepah aren. Untuk 

sediaan krim F3 memiliki bentuk semi solid, memiliki warna kecolatan dan memiliki bau khas 

pelepah aren. Warna dan bau pada sediaan krim tiap formulasi 1, 2, 3 itu dihasilkan dari ekstrak 

yang digunakan pada formulasi. Setelah dilakukan uji organoleptik dengan mengamati bentuk, 

bau dan warna dapat disimpulkan sediaan krim F1, F2, F3 memenuhi persyaratan stabilitas 

fisik. 
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2. Uji Homogenitas 

Formula Homogenitas 
F1 Homogen 
F2 Homogen 
F3 Homogen 

*Keterangan : F1 = Formulasi 1 ekstrak pelepah aren 1% ; F2 = Formulasi 2 ekstrak pelepah 

aren 2% ; F3 = Formulasi 3 ekstrak pelepah aren 3% 

Sediaan krim, dilambangkan sebagai formulasi I, II, dan III, menunjukkan homogenitas, 

sebagaimana dibuktikan dengan penerapannya pada slide kaca. Homogenitas ini ditentukan 

oleh tidak adanya butiran kasar yang terlihat dalam sediaan krim. Sediaan krim homogen 

merupakan indikasi dari pencampuran menyeluruh bahan-bahan yang digunakan dalam 

formulasi krim. Untuk mencegah iritasi kulit saat aplikasi, produk krim harus menunjukkan 

homogenitas dan distribusi yang seragam. 

3. Uji pH 

Replikasi Formula 
F1 F2 F3 

1 4,2 4,7 4,9 
2 5,3 5,4 5,3 
3 4,5 5,2 5,9 
Rata-Rata 4,6 ±0,56 5,1 ±0,37 5,3 ±0,50 

*Keterangan : F1 = Formulasi 1 ekstrak pelepah aren 1% ; F2 = Formulasi 2 ekstrak pelepah 
aren 2% ; F3 = Formulasi 3 ekstrak pelepah aren 3% 

Untuk menilai kompatibilitas krim dengan kulit, yang biasanya mempertahankan kisaran 

pH 4,5 hingga 6,5, perlu diperiksa kondisinya untuk mencegah iritasi kulit (Stevani et al., 

1997). Nilai pH yang diukur pada F1, F2, dan F3 tetap berada dalam kisaran yang dapat 

diterima untuk nilai pH konvensional. Formulasi krim yang optimal mempertahankan tingkat 

pH yang selaras dengan pH alami kulit. Penyimpangan dari keseimbangan ini dapat 

menyebabkan efek yang merugikan, seperti iritasi kulit saat pH terlalu asam atau kekeringan 

saat pH terlalu basa. 

4. Uji Daya Sebar 

Replikasi 
Formula 
F1 (cm) F2 (cm) F3 (cm) 

1 6,2  5,5  5,1  
2 5,9  4,7  5,3  
3 5,8  5,6  4,6  
Rata-rata 5,9  ±0,20 5,2  ±0,20 5  ±036 

*Keterangan : F1 = Formulasi 1 ekstrak pelepah aren 1% ; F2 = Formulasi 2 ekstrak pelepah 

aren 2% ; F3 = Formulasi 3 ekstrak pelepah aren 3% 
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Kriteria yang ditetapkan untuk distribusi krim adalah dalam kisaran 5 sentimeter hingga 

7 sentimeter (Lumentut et al., 2020). Hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa krim formulasi 

1, 2, dan 3 mempunyai nilai daya sebar yang memenuhi kriteria yang ditentukan, yaitu 

memenuhi kriteria daya sebar. Variasi kapasitas penyebaran berdampak pada difusi bahan aktif 

selama proses membran. Koefisien difusi berbanding lurus dengan ukuran membran penyebar, 

sehingga menghasilkan peningkatan difusi obat yang meningkat dan efektif. 

5. Uji Daya lekat 

Replikasi 
Formula 
F1 (detik) F2 (detik) F3 (detik) 

1 1,6 0,9 1,1 
2 1,2 1,2 1,2 
3 1,4 1,5 1,4 
Rata-rata 1,4±0,2 1,2±0,3 1,2 ±0,1 

*Keterangan : F1 = Formulasi 1 ekstrak pelepah aren 1% ; F2 = Formulasi 2 ekstrak pelepah 
aren 2% ; F3 = Formulasi 3 ekstrak pelepah aren 3% 

Terdapat korelasi antara uji kelengketan krim dan daya sebarnya, sehingga krim dengan 

daya sebar lebih rendah memerlukan waktu melekat lebih lama, sedangkan krim dengan daya 

sebar tinggi lebih cepat melekat. Berdasarkan hasil uji daya rekat, terlihat bahwa tidak satu pun 

formulasi tersebut memenuhi kriteria daya rekat yang ditentukan pada krim. Fenomena ini 

terjadi karena pengaruh beberapa faktor seperti suhu, teknik pengadukan, dan konsentrasi 

bahan tambahan. Nilai adhesi dipengaruhi oleh suhu karena hubungan terbalik antara suhu dan 

integritas tetesan. Ketika suhu meningkat, tetesan mengalami fragmentasi yang lebih besar, 

memfasilitasi peningkatan homogenisasi material. Kelengketan krim dipengaruhi oleh ukuran 

tetesan, ukuran tetesan yang lebih besar dan tidak seragam menyebabkan konsistensi krim 

berkurang (Baskara et al., 2020). 

6. Uji Viskositas 

Replikasi 
Formula 
F1 mPa.s F2 mPa.s F3 mPa.s 

1 5.868 7.520 8.540 
2 6.720 8.230 9.720 
3 6.500 8.650 9.640 
Rata-rata 6.36 ±0,44 8.133 ±0,79 9.300 ±0,65 

*Keterangan : F1 = Formulasi 1 ekstrak pelepah aren 1% ; F2 = Formulasi 2 ekstrak pelepah 

aren 2% ; F3 = Formulasi 3 ekstrak pelepah aren 3% 

Uji viskositas dilakukan untuk memastikan konsistensi formulasi krim. Distribusi suatu 

sediaan dipengaruhi oleh viskositasnya. Viskositas krim yang diinginkan ditandai dengan 
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konsentrasi yang menunjukkan konsistensi sedang, mencapai keseimbangan antara terlalu cair 

dan terlalu kental. 

7. Uji Tipe Krim 

Replikasi 
Formula 
F1 F2 F3 

1 M/A M/A M/A 
2 M/A M/A M/A 
3 M/A M/A M/A 

Keterangan : M/A (Minyak dalam air), A/M (Air dalam minyak) 

Temuan uji krim antioksidan yang berasal dari ekstrak pelepah pohon palem 

mengungkapkan bahwa formulasi I, II, dan III dapat diklasifikasikan sebagai krim minyak 

dalam air. Klasifikasi ini didukung oleh pengamatan warna biru yang seragam pada fase luar, 

yang dapat dikaitkan dengan adanya metilen biru yang larut dalam air. Karena dalam formulasi 

ekstrak pelepah pohon aren ini terkangandung sedian asam stearate, cera alba dan vaselin alba 

(Genatrika, E., dkk 2016). 

8. Uji Aktivitas Antioksidan 

a) Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

 

Penilaian aktivitas antioksidan umumnya ditentukan oleh nilai IC50 yang 

mewakili konsentrasi suatu inhibitor yang mampu menangkap 50% radikal bebas. Nilai 

IC50 yang lebih rendah menunjukkan tingkat aktivitas antioksidan yang lebih tinggi, 

sedangkan nilai IC50 yang lebih tinggi menunjukkan tingkat aktivitas antioksidan yang 

lebih rendah (Rahman, N., et al., 2014). Nilai IC50 dapat ditentukan dengan 

menggunakan persamaan regresi linier, dimana variabel x mewakili konsentrasi obat 

yang diteliti, dan variabel y mewakili absorbansi yang sesuai. Aktivitas antioksidan 

vitamin C dinilai, menghasilkan hasil 0,726 µg/mL. Nilai tersebut diturunkan dari 

persamaan sumbu y yang ditentukan menjadi y = 7,5263x + 44,53, dengan koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,9753. Pengamatan ini menunjukkan bahwa vitamin C 

y = 7.5263x + 44.53
R² = 0.9753
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menunjukkan kapasitas antioksidan yang kuat, yang dibuktikan dengan nilai IC50 di 

bawah 50. 

 
b) Aktivitas Antioksidan Formula I 

 

Persamaan yang dimaksud menetapkan variabel x untuk mewakili konsentrasi 

bahan yang diukur, sedangkan variabel y menunjukkan jumlah sampel yang telah 

diukur. Suatu bahan kimia menunjukkan aktivitas antioksidan tingkat tinggi ketika nilai 

IC50-nya di bawah 50. Dikatakan kuat jika nilai IC50 berada dalam kisaran 50-100, 

sedang jika berkisar antara 101-150, dan lemah jika nilai IC50 berkisar dari 151-200 

(Pogaga, E, dkk 2020). Hasil perhitungan pada Formula I memiliki nilai IC50 sebesar 

8,88 µg/mL, diperoleh dari persamaan regresi linier y = 4,5477x + 9,5941 dengan R2 = 

0,9267. Nilai tersebut menunjukkan bahwa formulasi 1 merupakan antioksidan yang 

sangat kuat karena memiliki nilai IC50 kurang dari 50. 

c) Aktivitas Antioksidan Formula II 

 

Berdasarkan nilai yang dihitung, formula II menunjukkan nilai IC50 sebesar 

9,89 µg/mL, yang diturunkan menggunakan persamaan regresi linier y = 4,7287x + 

3,2512, menghasilkan nilai R2 sebesar 0,9505. Nilai IC50 formula II yang kurang dari 

50 menunjukkan bahwa formula II mempunyai aktivitas antioksidan yang tinggi. 

 

y = 4.5477x + 9.5941
R² = 0.9267
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d) Aktivitas Antioksidan Formula III 

 
Pada persamaan regresi linear tersebut, konsentrasi zat yang akan diukur 

ditandai dengan nilai x sedangkan nilai y merupakan jumlah sampel yang terukur yang 

akan dianalisis. 

 

Hasil Nilai IC50 

No Sampel IC50 
1 Vitamin C 0,726 µg/mL 
2 Formula I 8,88 µg/mL 
3 Formula II 9,89 µg/mL 
4 Formula III 6,83 µg/mL 

Temuan dari percobaan yang dilakukan terhadap aktivitas antioksidan krim yang berasal 

dari ekstrak pelepah pohon aren menunjukkan bahwa formula I, II, dan III menunjukkan nilai 

IC50 masing-masing sebesar 8,88 µg/mL, 9,89 µg/mL, dan 6,83 µg/mL. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

 Ekstraknya berasal dari pelepah pohon aren (Arenga pinnata Merr) memiliki potensi 

untuk dimasukkan ke dalam formulasi krim. Ekstrak ini terbukti memenuhi kriteria 

untuk banyak uji evaluasi, termasuk penilaian organoleptik, analisis homogenitas, 

pengukuran viskositas, pemeriksaan daya sebar, dan penentuan pH. 

 Formulasi krim tidak menunjukkan perubahan kualitas fisik yang terlihat ketika 

mengalami konsentrasi yang berbeda dari ekstrak daun aren (Arenga pinnata Merr). 

 Potensi formulasi krim yang berasal dari pelepah aren (Arenga pinnata Merr) sebagai 

antioksidan patut dipertimbangkan. Hasil percobaan yang berkaitan dengan penilaian 

aktivitas antioksidan pelepah sawit menunjukkan bahwa nilai IC50 untuk formula I, II, 

dan III berturut-turut adalah 8,88 µg/mL, 9,89 µg/mL, dan 6,83 µg/mL. Selanjutnya, 

diamati bahwa vitamin C menunjukkan nilai IC50 sebesar 0,726 µg/mL. Formulasi III 

memiliki konsentrasi antioksidan tertinggi, terlihat dari nilai IC50 sebesar 6,83 µg/mL. 

 

y = 6.417x - 6.1696
R² = 0.8646
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2. Simpulan 

Bagi penelitian berikutnya disarankan melakukan uji stabilitas dan modifikasi formula 

pada bahan atau zat tambahan. Diharapkan penelitian berikutnya dapat membuat bentuk 

sediaan baru seperti losion. 
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